UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 61 TAHUN 1958
TENTANG
PENETAPAN "UNDANG-UNDANG DARURAT NO. 19 TAHUN 1957
TENTANG

PEMBENTUKAN DAERAH-DAERAH SWATANTRA TINGKAT | SUMATERA
BARAT, JAMBI DAN RIAU" (LEMBARAN-NEGARA TAHUN 1957 NO. 75),

SEBAGAI UNDANG-UNDANG *)
Presiden Republik Indonesia,

Menimbang:

a.

bahwa Pemerintah berdasarkan pasal 96 ayat 1 Undang-undang
Dasar Sementara telah menetapkan Undang-undang Darurat No. 19,
tahun 1957 tentang pembentukan Daerah-daerah Swatantra Tingkat
| Sumatera Barat, Jambi dan Riau (Lembaran Negara tahun 1957 No.
75);

b. bahwa peraturan-peraturan yang termaktub dalam undang-undang
darurat tersebut perlu ditetapkan sebagai undang-undang;

Mengingat:

a. pasal-pasal 89 dan 97 Undang-undang Dasar Sementara Republik
Indonesia;

b. Undang-undang No. 1 tahun 1957 tentang pokok-pokok pemerintah
daerah (Lembaran Negara tahun 1957 No. 6) sebagaimana sejak itu
telah diubah;

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat;
Memutuskan:
Menetapkan :

UNDANG-UNDANG TENTANG PENETAPAN "UNDANG-UNDANG DARURAT

No.

19 TAHUN 1957 TENTANG PEMBENTUKAN DAERAH-DAERAH

SWATANTRA TINGKAT | SUMATERA BARAT, JAMBI DAN RIAU"
(LEMBARAN NEGARA TAHUN 1957 No. 75), SEBAGAI UNDANG-UNDANG.
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Pasal I.

Peraturan-peraturan yang termaktub dalam Undang-undang Darurat
No. 19 tahun 1957 tentang pembentukan Daerah-daerah Swatantra
Tingkat | Sumatera Barat, Jambi dan Riau (Lembaran Negara tahun 1957
No. 75), ditetapkan sebagai undang-undang dengan perubahan-perubahan,
sehingga berbunyi sebagai berikut:

BAB I.
KETENTUAN UMUM.
Pasal 1.

(1) Daerah Swatantra Tingkat | Sumatera Tengah, sebagaimana di
maksud dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang
No. 4 tahun 1950, dibubarkan dan wilayahnya dibagi menjadi tiga
bahagian, untuk mana dibentuk tiga daerah swatantra tingkat I,
masing-masing dengan nama dan batas-batas sebagai berikut:

a. Daerah Swatantra Tingkat | Sumatera Barat, yang wilayahnya
meliputi wilayah-wilayah Daerah-daerah Swatantra Tingkat

I:
1.

N o g bk wDd

10.

11.

Agam,;
Padang/Pariaman;
Solok;

Pasaman,;
Sawahlunto/Sijunjung;
Limapuluh Kota;

Pesisir Selatan/Kerinci, dikurangi dengan wilayah
Kecamatan-kecamatan;

1. Kerinci Hulu,
2. Kerinci Tengah dan,
3. Kerinci Hilir dan,

Tanah Datar, kesemuanya termaksud dalam Undang-
undang No. 12 tahun 1956 (Lembaran Negara tahun
1956 No. 25); Kotapraja-kotapraja:

Bukit Tinggi dan

Padang, termaksud dalam Undang-undang No. 9 tahun
1956 (Lembaran Negara tahun 1956 No. 20);

Sawahlunto;
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12. Padang panjang;
13. Solok dan,

14. Payakumbuh, termaksud dalam Undang-undang No. 8
tahun 1956 (Lembaran Negara tahun 1956 No. 19);

b. Daerah Swatantra Tingkat | Jambi, yang wilayahnya
meliputi wilayah-wilayah Daerah-daerah Swatantra
Tingkat I1:

1.

Batanghari dan

2. Merangin, termaksud dalam Undang-undang No.
12 tahun 1956 (Lembaran Negara tahun 1956 No.
25);
3. wilayah Kecamatan-kecamatan,;
1. Kerinci Hulu
2 Kerinci Tengah dan
3. Kerinci Hilir, dan
4 Kotapraja Jambi termaksud dalam Undang-
undang No. 9 tahun 1956 (Lembaran Negara
tahun 1956 No. 20);

C. Daerah Swatantra Tingkat | Riau, yang wilayahnya
meliputi wilayah-wilayah Daerah-daerah Swatantra
Tingkat I1:

1. Bengkalis

2. Kampar

3. Inderagiri dan

4 Kepulauan Riau, termaksud dalam Undang-
undang No. 12 tahun 1956 (Lembaran Negara
tahun 1956 No. 25),

5. Kotapraja Pakanbaru, termaksud dalam Undang-

undang No. 8 tahun 1956 (Lembaran Negara
tahun 1956 No. 19).

Apabila  dalam ketentuan-ketentuan undang-undang ini
selanjutnya tidak ditegaskan nama daerah yang bersangkutan,
maka yang dimaksud dengan istilah "Daerah" ialah "Daerah
Swatantra Tingkat | Sumatera Barat", "Daerah Swatantra Tingkat |
Jambi" dan/atau "Daerah Swatantra Tingkat | Riau".
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Pasal 2.

Pemerintah Daerah Daerah Swatantra Tingkat | Riau
berkedudukan di Tanjung Pinang, Daerah Swatantra Tingkat |
Jambi di Jambi dan Daerah Swatantra Tingkat | Sumatera Barat di
Bukittinggi.

Jika perkembangan keadaan di daerah menghendakinya, maka
setelah mendengar Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
bersangkutan, tempat kedudukan Pemerintah Daerah tersebut
dalam ayat 1 dengan keputusan Menteri Dalam Negeri dapat
dipindahkan ke lain tempat dalam wilayah daerahnya.

Dalam keadaan darurat, tempat kedudukan Pemerintah Daerah
untuk sementara waktu oleh Dewan Pemerintah Daerah yang
bersangkutan dapat dipindahkan ke lain tempat.

Pasal 3.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Daerah Swatantra Tingkat |
Jambi dan Riau masing-masing terdiri dari 20 orang anggota.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Daerah Swatantra Tingkat |
Sumatera Barat terdiri dari 28 orang anggota.

Jumlah anggota Dewan Pemerintah Daerah dari Daerah- daerah
Swatantra Tingkat | Riau, Jambi dan Sumatera Barat masing-
masing terdiri dari 5 orang, dalam jumlah mana tidak termasuk
Kepala Daerahnya.

BAB II.
TENTANG URUSAN RUMAH TANGGA DAERAH.
Pasal 4.

Dengan tidak mengurangi kemungkinan penambahan kewenangan
pangkal dari daerah, Pemerintah Daerah mengatur dan mengurus
hal-hal yang dahulu diserahkan kepada Pemerintah Daerah
Swatantra Tingkat | Sumatera Tengah menurut ketentuan-
ketentuan dalam Peraturan-peraturan Pemerintah tentang
pelaksanaan penyerahan urusan-urusan dari Pemerintah Pusat
kepada Pemerintah Daerah Swatantra Tingkat | Sumatera Tengah
yang sesudah mulai berlakunya undang-undang ini masih berlaku
terus, dengan ketentuan bahwa di mana dalam Peraturan-
peraturan Pemerintah itu masih disebut "Propinsi" atau "Propinsi
Sumatera Tengah" harus diartikan "Daerah Swatantra Tingkat |
Riau", "Daerah Swatantra Tingkat | Jambi" atau "Daerah Swatantra
Tingkat | Sumatera Barat".
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Penambahan kewenangan pangkal dari Daerah dilakukan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dalam pasal 31 ayat 3 dan 4 Undang-
undang No. 1 tahun 1957 tentang pokok-pokok pemerintahan
daerah.

Pasal 5.
Urusan tata usaha daerah,

(1) Daerah dengan mengingat peraturan-peraturan yang
bersangkutan, menyelenggarakan segala sesuatu yang perlu
untuk melancarkan jalannya pemerintahan daerahnya,
antara lain:

a. menyusun dan menyelenggarakan sekretariat serta
pembagiannya menurut yang diperlukan;

b. menyelenggarakan segala sesuatu yang berhubungan
dengan urusan kepegawaian, perbendaharaan,
pemeliharaan harta dan milik daerah serta lain-lain hal
untuk melancarkan pekerjaan daerah.

(2) Penyusunan urusan-urusan daerah termaksud dalam
undang-undang ini dilakukan menurut petunjuk-petunjuk
yang diberikan oleh Menteri-Menteri yang bersangkutan.

(3) Guna melancarkan jalannya pekerjaan, maka daerah
menjalankan atau mengusahakan supaya dijalankan semua
petunjuk-petunjuk tehnis yang diberikan oleh Menteri-
Menteri yang bersangkutan.

(4) Dewan Pemerintah Daerah mengusahakan agar Menteri yang
bersangkutan dapat mengetahui jalannya hal-hal yang
dijalankan oleh daerah, dengan mengirimkan laporan berkala
kepada Menteri yang bersangkutan tentang hal-hal yang
termasuk urusan rumah tangga dan kewajiban daerah.

(5) Dewan Pemerintah Daerah mengusahakan supaya kepala
atau pemimpin dinas-dinas tehnis masing-masing memenuhi
panggilan dari Menteri yang bersangkutan untuk
mengadakan pembicaraan bersama tentang urusan-urusan
tehnis yang termasuk pekerjaan kepala atau pemimpin
urusan daerah itu masing-masing.

Pengambilan benda tambang tidak tersebut dalam pasal 1
"Indische Mijnwet".

(1) Pemerintanh Daerah diberi hak menguasai benda-benda
tambang (delfstoffen) yang tidak disebut dalam pasal 3 ayat 1
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